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Abstrak — Perancangan Rumah Sakit Khusus Jantung di
Yogyakarta bertujuan untuk memenuhi kebutuhan mendesak
akan layanan kesehatan kardiovaskular di Indonesia,
khususnya di  Provinsi D.. Yogyakarta.  Penyakit
kardiovaskular, sebagai penyebab utama kematian global dan
nasional, memerlukan perhatian khusus dalam penyediaan
fasilitas kesehatan yang memadai. Indonesia menghadapi
tantangan dalam penyebaran rumah sakit spesialis jantung
yang belum merata, dengan sebagian besar fasilitas terpusat
di Jakarta, menciptakan kesenjangan akses di wilayah lain,
termasuk Yogyakarta, yang memiliki prevalensi penyakit
jantung tertinggi kedua di Indonesia. Untuk mengatasi
tantangan ini, perancangan rumah sakit ini mengusung
konsep "Healing Environment," yang mengintegrasikan
elemen alami, sensorik, dan psikologis untuk mendukung
proses penyembuhan pasien dengan mengurangi stres
melalui desain yang menekankan kenyamanan dan kedekatan
dengan alam. Desain yang terinspirasi oleh anatomi jantung
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1.Mortuary Entrance
2.Emergency Room Entrance (ER)
3.Pedestrian Area
4.Main Entrance
5.Service Entrance
6. Motorbike Parking
7.Car Parking
8. Staff Parking
9. Staff Entrance
10. Retail Area
11.Emergency Room (ER)
12.Radiology
13.Void Garden
14. Pharmacy Waiting Area
15.Pharmacy
16. Outpatient Installation
17.Linen Room
18.Central Sterile Supply Department
(CssD)
19. Staff Cafeteria
20.Clinical Nutrition Lingkungan medis sering memicu kecemasan yang menghambat penyembuhan.
SLUELE Untuk mengatasi hal ini, konsep healing environment diterapkan guna
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23.Waste Disposal menyeimbangkan pendekatan medis dan kebutuhan psikologis pasien,

24. Utilities mengurangi stres, mempercepat pemulihan, dan menurunkan risiko komplikasi.
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